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ABSTRAK 

  

Nova Pebriani Lubis, NPM 2102040025. Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Learning (Think-Pair-Share) Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Majas Pada Teks Puisi Oleh Siswa Kelas X MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025, Skripsi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran cooperative learning (Think-Pair-Share) terhadap kemampuan 

mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh siswa kelas X MAN 1 Medan tahun 

ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen pretest-posttest one group design. Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan tes kemampuan mengidentifikasi majas yaang dialkukan sebelum 

dan sesudah penerapan model pembelajaran cooperative learning (think-pair-

share). Tekhnik analisis data menggunakan standar deviasi, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis Paired Samples Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest adalah 59,41. Nilai tertinggi adalah 85 

dan nilai terendah 40. Setelah diberikan perlakuan melalui model pembelajaran 

cooperative learning (Think-Pair-Share), nilai rata-rata postest meningkat 

menjadi 81,76 dengan tertinggi adalah 95, dan nilai terendah 70. Uji Paired 

Samples Test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005, dengan nilai 

thitung 5,20 > ttable 1,69 (df = 33). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran cooperative learning 

(think-pair-share).  

 

Kata kunci : Model Cooperative Learning, Kemampuan Mengidentifikasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan merupakan pondasi paling utama dalam mengembangkan karakter. 

Dalam lingkup pendidikan bahasa, khususnya bahasa indonesia, kemampuan 

siswa dalam memahami dan mengidentifikasi majas pada teks puisi merupakan 

aspek yang penting dalam pembelajaran sastra. Menurut (Mulyono, 2019:11) 

yang di kutip oleh (Saifullah dkk., 2023) puisi adalah karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif, yang disusun 

dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa yang meliputi struktur lahir 

dan struktur batin.  

  Puisi yang merupakan salah satu bentuk karya sastra memiliki keunikan 

tersendiri, terutama dalam penggunaan majas membuat puisi kaya akan makna 

dan keindahan. Sebagai salah satu unsur penting dalam puisi, majas berperan 

dalam memberikan makna serta menciptakan kesan estetis pada karya tersebut 

(Saputra dkk., 2022). Dalam menulis puisi, perlu diperhatikan unsur-unsur yang 

membangunnya, yaitu struktur lahir dan struktur batin. Selain itu, proses 

penulisan puisi harus mengikuti langkah-langkah yang tepat serta memenuhi 

syarat tertentu agar maknanya dapat dipahami. 

 Penggunaan majas yang tepat juga penting untuk membuat puisi lebih 

menarik bagi pembaca. Namun, saat pembelajaran, banyak siswa mengalami 

kesulitan dalam mengenali dan memahami berbagai jenis majas yang terdapat 
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dalam teks puisi. Kesulitan ini dapat menghambat mereka dalam mengapresiasi 

puisi serta memahami makna yang ingin disampaikan oleh penyair. 

       Berdasarkan observasi awal di MAN 1 Medan, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi majas pada teks 

puisi. Beberapa faktor yang menyebabkan hal ini antara lain kurangnya 

pemahaman tentang konsep majas, keterbatasan latihan dalam menganalisis puisi, 

serta metode pembelajaran yang kurang interaktif. Sebagian besar guru masih 

menerapkan model pembelajaran yang kurang efektif dalam mendorong semangat 

belajar siswa. Akibatnya, materi pembelajaran tidak dapat diselesaikan dengan 

baik, dan masih ada siswa yang kurang memahami pelajaran (Sahara dkk., 2023).  

 (Rahmah dkk., 2023) menyebutkan peningkatan aktivitas guru di kelas juga 

sangat diperlukan, karena masih terdapat langkah-langkah pembelajaran yang 

belum dilaksanakan secara optimal. Hal ini mencakup penggunaan media yang 

lebih mendukung proses pembelajaran. Banyak yang masih mengandalkan 

metode ceramah atau pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa merasa 

bosan, kurang termotivasi, dan kehilangan antusiasme dalam belajar. Menurut 

(Wardana dkk., 2023) Penggunaan berbagai model pembelajaran yang beragam 

dapat menjadi pilihan aalternatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

 Metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam mengidentifikasi majas. Salah satu metode yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share (TPS). 

(Emda, 2014) menyebutkan model pembelajaran ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 
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Think (merenung atau berpikir secara mandiri), Pair (berdiskusi dengan pasangan, 

baik teman sebangku maupun lainnya), dan Share (membagikan hasil diskusi 

kepada pasangan lain atau seluruh kelas). 

 Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk memahami 

konsep secara mandiri, bertukar pendapat dengan teman, serta memperoleh 

umpan balik dari guru dan teman sekelas. Penerapan model Think-Pair-Share 

dalam pembelajaran bahasa dan sastra telah terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep karena siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi 

juga terlibat aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. 

 Model ini diyakini dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi dan 

memahami berbagai jenis majas pada teks puisi dengan lebih baik. Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran ini dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali majas pada puisi. Penelitian 

ini akan berfokus pada siswa kelas X MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Pemilihan kelas X sebagai subjek penelitian didasarkan pada fakta bahwa pada 

jenjang ini, siswa mulai mempelajari puisi secara lebih mendalam dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai efektivitas penggunaan Think-Pair-Share dalam meningkatkan 

keterampilan analisis sastra, khususnya dalam mengidentifikasi majas pada teks 

puisi. Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Think-Pair-Share berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
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mengidentifikasi majas pada teks puisi. 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dalam pembelajaran 

sastra di sekolah. Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih fokus, penelitian 

ini akan dibatasi pada beberapa aspek, seperti penggunaan model pembelajaran 

Think-Pair-Share, fokus pada identifikasi majas dalam teks puisi, serta subjek 

penelitian yang terbatas pada siswa kelas X MAN 1 Medan. 

 Dengan adanya batasan ini, diharapkan penelitian dapat lebih terarah dan 

menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Think-Pair-Share terhadap kemampuan mengidentifikasi majas 

dalam teks puisi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur 

efektivitas model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap berbagai jenis majas yang terdapat dalam puisi. 

Manfaat penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan 

dalam bidang pendidikan, terutama terkait metode pembelajaran sastra yang 

efektif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

alternatif strategi dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap puisi, 

membantu siswa dalam belajar secara lebih aktif dan kolaboratif, serta 

memberikan masukan bagi sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran sastra. Melalui 

model pembelajaran Think-Pair-Share, siswa dapat lebih aktif dalam memahami 

konsep majas, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta mengembangkan 

kemampuan analisis dalam memahami teks sastra, terutama puisi. Jika model ini 

terbukti efektif, maka dapat diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra di sekolah-sekolah lain. 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Rendahnya kemampuan mengidentifikasi majas dalam teks puisi siswa 

kelas X MAN 1 Medan 

2. Kurangnya interaksi aktif antar siswa saat kegiatan pembelajaran seperti 

berdiskusi atau berbagi cerita.  

3. Model pembelajaran yang digunakan pada kegiatan pembelajaran kurang 

menarik dan tidak cukup interaktif sehingga tidak mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi majas pada teks puisi.  

1.3 Batasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka kesimpuan 

yang dapat di tarik dalam penelitian ini di fokuskan pada Model Pembelajaran 

Think-Pair-Share sebagai variabel Independent (bebas). Setelah ini, penelitian 

difokuskan untuk melihat kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi 

oleh siswa kelas X MAN 1 Medan dengan indikator memahami konsep majas, 
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pengenalan jenis majas, identifikasi majas dalam teks puisi, analisis makna majas 

dalam puisi dan menginterpretasikan majas dalam teks puisi. 

Kemampuan mengidentifikasi majas ini di fokuskan untuk diamati 

sebelum dan sesudah penulis melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share.  

1.4 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan batasan masalah yang sudah di jabarkan di atas, dapat di 

simpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi siswa 

kelas X MAN 1 Medan sebelum menggunakan model pembelajaran 

Think-Pair-Share? 

2. Bagaimana kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi siswa 

kelas X MAN 1 Medan sesudah menggunakan model pembelajaran Think-

Pair-Share? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Think-Pair-

Share terhadap kemampuan mengidentifikasi  majas pada teks puisi siswa 

kelas X MAN 1 Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi majas siswa kelas X 

MAN 1 Medan sebelum menggunakan model pembelajaran Think-Pair-

Share. 

2. Untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi  majas siswa kelas X 

MAN 1 Medan sesudah menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
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Share. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Think-Pair-

Share terhadap kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh 

siswa kelas X MAN 1 Medan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memperluas pengetahuan dan referensi tentang model pembelajaran 

Think-Pair-Share untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi majas.  

b. Berkontribusi terhadap pengembangan teori  pembelajaran khususnya 

terkait strategi pembelajaran interaktif di sekolah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru:  

Menyediakan metode pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengenali majas dalam teks puisi 

secara lebih efektif. 

b. Bagi Siswa:  

Mendukung peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi majas, 

memahami isi puisi, serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah:  

Memberikan kontribusi berupa masukan untuk pengembangan program 

pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

  2.1.1 Model Pembelajaran  

         Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas 

atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Model pembelajaran berfungsi sebagai panduan bagi pendidik 

dalam merancang proses pembelajaran di kelas, mulai dari menyiapkan perangkat, 

media, dan alat bantu hingga menyusun instrumen evaluasi yang bertujuan untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan Mirdad & Pd, (2020). 

         Model pembelajaran menurut  Joyce & Weil yang di kutip oleh 

Khoerunnisa & Aqwal, (2020) adalah sebuah konsep atau pola yang dapat 

dipergunakan untuk merangkai kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan- bahan ajar, dan membimbing pembelajaran di kelas atau di luar 

lingkungan yang lain.  

         Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pembelajaran yang memiliki peran signifikan terhadap keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar. Dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, peserta 

didik dapat lebih mudah memahami dan menyerap materi pelajaran 

yang disampaikan Ulwatunnisa dkk., (2025). Model pembelajaran yang sesuai 
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dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi mereka untuk belajar, serta 

mendorong interaksi aktif di kelas. Hal ini juga membantu pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

          Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah panduan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif. Pemilihan model yang tepat dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memotivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian, model pembelajaran berperan 

penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar dan pencapaian tujuan 

pendidikan. 

 

2.1.2 Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

         Menurut Wardhani (2017) Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share 

yang dikembangkan oleh Frank Lyman ini merupakan model pembelajaran 

menggunakan teknik belajar mengajar, berpikir, berpasangan dan berbagi. Model 

pembelajaran Think-Pair-Share memungkinkan siswa belajar secara mandiri 

sekaligus bekerja sama dengan teman. Dalam proses ini, guru berperan penting 

dalam membimbing diskusi, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih 

dinamis, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan Think-Pair-Share merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

       Sedangkan menurut Ramadhani, (2023), model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif, yang dibentuk 
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untuk mempengaruhi pola interaksi terhadap peserta didik.  

 

2.1.3  Langkah-langkah Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

           Menurut Muchtar (2023), adapun langkah-langkah model pembelajaran 

kooperative tipe Think-Pair and Share adalah sebagai berikut:  

1. Thinking (berpikir): 

Guru mengajukan suatu pertanyaan yang dikaitkan dengan pelajaran, dan 

meminta peserta didik menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir 

sendiri.  

2. Pairing (berpasangan): 

Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan berdiskusi dengan 

peserta didik lain untuk menyatukan jawaban yang sudah mereka peroleh. 

Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk 

berpasangan. 

3. Sharing (berbagi): 

Langkah terakhir guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 

keseluruhan yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling 

ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 

sebagian. Dalam hal ini dapat dilakukan hal – hal sebagai berikut : 

a. Semua peserta didik menulis jawabannya di papan tulis pada saat yang 

sama. 

b. Para peserta didik memberikan jawaban dengan cepat dan peserta 

didik lain menanggapi dengan cepat. 
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c. Semua peserta didik memberikan jawabannya dengan cara berdiri 

kemudian duduk kembali. Dan setiap peserta didik yang memberikan 

jawaban yang sama dengan peserta didik yang menulis di papan tulis 

ikut duduk. Proses ini dilanjutkan sampai semua peserta didik duduk. 

d. Setiap peserta didik berbagi jawaban dengan peserta didik dengan 

kelompok yang lain. 

         Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

menurut (Hosnan, 2016 : 252) yang dikutip oleh  (Sari dkk., 2022) adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.  

2. Siswa diharapkan merefleksikan materi dan pelajaran yang dijelaskan 

guru.  

3. Siswa diminta berpasangan dan mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing dan berpasangan dengan teman satu mejanya (perkelompok 2 

orang). 

4. Guru memimpin diskusi, masing-masing kelompok mendiskusikan hasil 

diskusinya. 

5. Melalui kegiatan ini siswa mampu mempelajari lebih lanjut materi 

pelajaran dan menambah pengetahuannya terhadap materi yang belum 

dipelajari sebelumnya. 

6. Guru memberikan bimbingan dan dukungan.  

 

2.1.4 Kemampuan Mengidentifikasi Majas  
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         Kemampuan mengidentifikasi merupakan kemampuan yang harus dikuasai 

oleh siswa. Hal ini disebabkan kegiatan mengidentifikasi merupakan kegiatan yang 

muncul dari gagasan kreatif yang dapat melatih siswa untuk berkreasi, berimajinasi, 

dan bernalarWahyuni (2022).  

        Berdasarkan kutipan Devi & Luthfi (2021) menjelaskan bahwa gaya bahasa 

merupakan salah satu ciri khas dari masing-masing penulis, gaya bahasa inilah yang 

mencerminkan atau memperlihatkan kepada pembacanya kepribadian penulisnya. 

Tujuan penggunaan majas dalam sebuah puisi adalah agar lebih indah, lebih 

menarik, dan lebih kaya akan makna (Wulandari dkk., 2015). 

        Menurut Nafinuddin (2020) meskipun terdapat banyak macam gaya bahasa 

atau majas, tetapi secara sederhana gaya bahasa terdiri dari empat macam, yaitu 

majas perbandingan, majas penegasan, majas pertentangan, dan majas sindiran.  

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

       Penelitian yang relevan terdahulu yang peneliti jadikan acuan dalam 

menyelesaikan penelitian, diantaranya adalah: 

1) Penelitian yang di lakukan oleh Anggraini dkk. (2024) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa VIII SMP Muhammadiyah 47 

Sunggal Tahun Pembelajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan untuk  

menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP.  Metode yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain Pre-Experimental dengan 
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tipe One Group Pretest-Posttest Design  melibatkan 27 siswa. Analisis data 

menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi (SD) dari hasil pretest dan posttest. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa. Pertanyaan utama penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 47 Sunggal. 

Dampak dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Think Pair Share dapat digunakan dalam pembelajaran sehari-

hari guna meningkatkan kemaampuan menulis puisi.  

2) Penelitan oleh  Sari dkk. (2022) berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Pair Share (Tps) Dalam Menulis Puisi Pada Siswa Kelas X SMK PGRI 1 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

Posttest-Only Control Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

SMK PGRI 1 Palembang yang berjumlah 177 siswa. Sampel penelitian diambil 

secara acak (random sampling) dengan jumlah 57 siswa, terdiri dari 28 siswa 

kelas kontrol (X OTP 1) dan 29 siswa kelas eksperimen (X OTP 2). Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS), sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional (ceramah). Teknik pengumpulan data menggunakan tes esai dan 

wawancara.  Analisis data dilakukan menggunakan independent samples T-test 

(uji T) dengan aplikasi SPSS 26 untuk menguji pengaruh model pembelajaran 



14 
 

 

 

 
 

TPS terhadap kemampuan menulis puisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) Nilai rata-rata Kelas eksperimen (yang menggunakan model TPS) memiliki 

nilai rata-rata 76,35. (2) Nilai rata-rata kelas kontrol (yang menggunakan 

metode konvensional) memiliki nilai rata-rata 65,29. elisih nilai antara kedua 

kelas adalah 11,06, menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki hasil yang 

lebih baik. Yang menjadi pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah 

"Bagaimana pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) terhadap 

kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X SMK PGRI 1 Palembang?". 

Adapun dampak dari Penelitian ini yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan memberikan bukti 

empiris bahwa model pembelajaran TPS dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

       Adapun perbedaan dan persamaan dari penelitian relavan terdahulu dengan 

judul penelitian ini sebagai berikut : 

Persamaan dari penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini adalah 

seluruh penelitian tersebut sama-sama menerapkan model pembelajaran Think-

Pair-Share (TPS) sebagai pendekatan kooperatif, serta menggunakan metode 

eksperimen untuk meneliti peningkatan kemampuan berbahasa siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Perbedaan antara penelitian yang relevan dengan judul ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus Penelitian: 

(1) Penelitian Anggraini dkk. menitikberatkan pada kemampuan menulis puisi 
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siswa kelas VIII. 

(2) Penelitian Sari dkk. juga mengkaji kemampuan menulis puisi, tetapi pada 

siswa kelas X. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi majas pada teks puisi, yang termasuk dalam aspek 

pemahaman gaya bahasa sastra. 

2. Subjek Penelitian: 

(1) Penelitian Anggraini dkk. melibatkan siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 47 Sunggal. 

(2) Penelitian Sari dkk. menggunakan siswa kelas X SMK PGRI 1 Palembang. 

Sedangkan, penelitian ini melibatkan siswa kelas X MAN 1 Medan. 

3. Desain Penelitian: 

(1) Anggraini dkk. menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan model One 

Group Pretest-Posttest. 

(2) Sari dkk. menggunakan desain eksperimen Posttest-Only Control Group. 

Sedangkan, penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen 

dengan desain One Group Pretest-Posttest untuk mengukur perubahan 

kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

4. Instrumen dan Teknik Analisis Data: 

(1) Anggraini dkk. menggunakan tes menulis puisi dan menganalisis data 

dengan statistik deskriptif (rata-rata dan standar deviasi). 

(2) Sari dkk. menggunakan tes esai dan wawancara, dengan analisis 

menggunakan uji-t melalui aplikasi SPSS. 
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Sedangkan, penelitian ini menggunakan soal tes pilihan ganda untuk mengukur 

kemampuan mengidentifikasi majas, dan data dianalisis menggunakan uji-t 

dengan bantuan SPSS. 
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2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Model Pembelajaran 

 

   

Pembelajaran sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

 Pembelajaran sesudah menggunakan 

Model Pembelajaran Think-Pair-Share 

   

 Kemampuan mengidentifikasi 

majas siswa rendah 

 Minimnya interaksi antar siswa 

dalam proses pembelajaran di 

kelas 

 Siswa merasa jenuh dengan 

pembelajaran yang terkesan 

hanya berpusat pada siswa 

  Kemampuan mengidentifikasi 

majas siswa meningkat 

 Adanya interaksi antar siswa 

dalam proses pembelajaran di 

kelas 

 Siswa bersemangat dalam 

proses pembelajaran di kelas 

   

 

Kemampuan Mengidentifikasi 

Majas Pada Teks Puisi oleh Siswa 

Kelas X MAN 1 Medan. 
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2.3 Hipotesis Penelitian  

         Menurut Sugiyono (2022:64) Hipotesis merupakan jawaban sementar 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  

          Menurut Abdullah (2015) yang di kutip oleh (Yam & Taufik, 2021), hipotesis 

merupakan pernyataan sementara yang akan diuji kebenarannya melalui proses 

penelitian. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji serta 

memastikan validitas hipotesis. Dengan kata lain, dalam sebuah penelitian, 

hipotesis berperan sebagai landasan utama dalam pelaksanaan eksperimen atau 

analisis lanjutan guna memperoleh bukti yang dapat mendukung atau membantah 

dugaan yang telah diajukan. Adapun  yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah :  

Ha : Model Think-Pair-Share efektif terhadap kemampuan mengidentifikasi 

majas  siswa kelas X MAN 1 Medan. 

H0 : Model Think-Pair-Share tidak efektif terhadap kemampuan mengidentifikasi 

majas kelas X MAN 1 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

        Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan model eksperimen.  Menurut Sugiyono (2022) metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

      Menurut (Berlianti dkk., 2024) penelitian kuantitatif berfokus pada pengujian 

teori dengan mengukur variabel penelitian secara numerik dan menganalisis data 

menggunakan prosedur statistik. Pendekatan yang digunakan bersifat deduktif, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan desain One-

Group Pretest-Posttest Design yaitu dengan memberikan Pretest-Posttest 

terhadap kelas eksperimen.  

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

        Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Medan, Jl. Willem Iskandar No. 7 B. 

Kelurahan Sidorejo Hilir, Kecamatan Medan Tembung, Sumatera Utara. Waktu 

penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu pada Januari sampai dengan Mei 

2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rincian waktu penelitian di bawah ini. 

 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian 
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3.3. Populasi dan Sampel 

No Kegiatan Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. Penyusunan 

Proposal 

        

2. Bimbingan 

Proposal 

        

3. Seminar 

Proposal 

        

4. Perbaikan 

Proposal 

        

5. Penelitian   

 

     

6. Penulisan 

Skripsi 

  

 

     

7 Bimbingan 

Skripsi 

  

 

     

8 Sidang Meja 

Hijau 
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3.3.1 Populasi 

            Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022:80).     

            Populasi dapat di artikan populasi adalah keseluruhan objek atau subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk diteliti dan diambil 

kesimpulan (Suriani dkk., 2023). Populasi dalam penelitian ini merujuk sesuasi 

pada tabel di bawah ini :  

Tabel 3.2  Populasi Penelitian 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1 X-1 36 

2 X-2 34 

3 X-3 36 

4 X-4 35 

5 X-5 36 

6 X-6 35 

7 X-7 34 

8 X-8 35 

9 X-9 36 

10 X-10 35 

11 X-11 36 

12 X-12 34 

13 X-13 35 

14 X-14 34 

15 X-15 35 

16 X-16 35 

17 X-17 36 
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18 X-18 36 

19 X-19 35 

Total 668 

 

3.3.2. Sampel 

           Sugiyono, (2022:81)  menyebutkan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Menurut (Asrulla 

dkk., 2023) Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber 

data dalam penelitian dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Sampel 

juga merupakan sejumlah elemen dengan karakteristik tertentu yang terdapat 

dalam populasi. Karena populasi yang di gunakan kurang dari 100 sampel, maka 

peneliti menggunakan probability sampling. Teknik pengambilan sampel ini 

berfokus terhadap pemilihan sampel yang di lakukan secara acak, memastikan 

setiap elemen populasi memiliki peluang sama, sehingga sampel representatif dan 

hasil penelitian kuantitatif dapat terapkan secara objektif. Penelitian ini 

menggunakan satu kelas yang digunakan sebagai sampel,  

          Berdasarkan tabel di atas,  maka  penelitian ini menggunakan satu kelas 

yang digunakan sebagai sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.3  Sampel 

Jumlah Siswa yang Menjadi 

Sampel 

Kelas 

34 Siswa  X-7 

 

3.4. Variabel dan Defenisi Operasional Penelitian 
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3.4.1. Variabel Penelitian 

          Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti yakni variabel X1 dan 

X2 didefenisikan  operasional.  

Variabel X1 = Model Pembelajaran Think Pair Share 

Variabel X2 = Kemampuan Mengidentifikasi Majas  

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif 

         Variabel X1 (Model Pembelajaran Think Pair Share), merupakan variabel 

Independent (bebas) yang mempengaruhi perubahan pada variabel X2. Dalam 

penelitian ini, variabel X1 merujuk pada model pembelajaran Think Pair Share. 

Model pembelajaran Think Pair Share  adalah salah satu strategi pembelajaran yang 

menekankan pada interaksi sosial dan diskusi dalam proses berpikir. Siswa di 

dorong untuk berpikir secara individu, berdiskusi dalam pasangan, dan berbagi 

hasil diskusi dengan kelompok besar (Lyman, 1981) yang di kutip oleh (Nidya 

dkk., 2024). 

         Variabel X2 merupakan variabel yang terpengaruhi oleh variabel X1. Dalam 

penelitian ini yang menandai variabel X2 adalah kemampuan mengidentifikasi 

majas siswa. (Mujiono, 2016) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe think-pair-share adalah metode yang efektif untuk mengubah dinamika 

percakapan di dalam kelas. Dengan kata lain, think-pair-share mampu 

menciptakan variasi dalam pola diskusi kelas, sehingga siswa memiliki lebih 

banyak waktu untuk berpikir, merespons, dan saling membantu satu sama lain. 
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3.4.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian. 

    Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam penelitian ini adalah :  

1.Model Pembelajaran Kooperatif (Think-Pair-Share.) 

   Model pembelajaran Kooperative Think-Pair-Share (TPS) adalah metode 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tiga tahap utama, yaitu berpikir secara 

mandiri (Think), berdiskusi dengan pasangan (Pair), dan menyampaikan hasil 

diskusi kepada kelompok atau kelas (Share). Dalam penelitian ini, penerapan 

model TPS dinilai berdasarkan tahapan pelaksanaannya, partisipasi siswa dalam 

diskusi, serta keterlibatan mereka dalam berbagi hasil pemikiran di kelas. 

2. Kemampuan Mengidentifikasi Majas dalam Teks Puisi 

          Kemampuan mengidentifikasi majas dalam puisi merupakan keterampilan 

siswa dalam mengenali, memahami, dan menentukan jenis majas yang digunakan 

dalam sebuah puisi. Aspek yang diukur meliputi:  

1. Ketepatan dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan majas dalam 

puisi.  

2. Pemahaman terhadap makna majas yang digunakan.  

3. Kemampuan memberikan alasan mengenai penggunaan majas dalam 

puisi 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian kuantitatif adalah sarana yang vital dalam menghimpun 

data secara ilmiah yang bisa diperhitungkan secara statistik. Penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan saintifik dan teknik statistik untuk mengukur sejumlah 
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variabel di dalam sebuah kelompok populasi, memastikan hasilnya bersifat 

obyektif dan dapat dipercaya (Nasution, 2016).  

3.5.1 Instrumen Tes 

         Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Soal tes 

yang diberikan berupa pilihan berganda yang berjumlah 20 soal. Posttest 

diberikan hanya kepada kelas eksperimen sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Soal yang diberikan tetap sama dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

pembelajaran setelah penerapan model pembelajaran.  

 

Tabel 3.5 Indikator Kemampuan Mengidentifikasi Majas dalam Teks Puisi 

Berikut adalah aspek penilaian dalam mengidentifikasi majas dalam teks 

puisi beserta skor penilaiannya: 

No Aspek Penilaian Indikator Skor 

1 Ketepatan 

Identifikasi Majas 

dalam Puisi 

Mampu mengidentifikasi majas 

dengan benar dan menjelaskan 

alasan pemilihannya dengan jelas 

4 

  Mampu mengidentifikasi majas 

dengan benar tetapi kurang dalam 

penjelasan. 

3 

  Mampu mengidentifikasi majas 

tetapi kurang tepat atau tidak ada 

penjelasan yang memadai. 

2 

  Tidak dapat mengidentifikasi 1 
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majas dengan benar. 

2 Kemampuan 

Membedakan 

Jenis Majas 

Dapat membedakan secara jelas 

antara metafora, personifikasi, 

simile, dll. 

4 

  Dapat membedakan mayoritas 

jenis majas, tapi masih bingung 

pada jenis tertentu. 

3 

  Sering keliru membedakan antara 

dua jenis majas. 

2 

  Tidak mampu membedakan jenis-

jenis majas sama sekali. 

1 

3 Keterampilan 

Menjelaskan 

Alasan Pemilihan 

Majas Secara 

Lisan. 

Mampu menjelaskan secara tepat 

dan memberikan alasan yang kuat.  

4 

 

 

Mampu menjelaskan namun 

kurang tepat memberikan alasan 

yang kuat. 

3 

 

 

Penjelasan kurang tepat dan tidak 

memberikan alasan yang kuat. 

2 

 

 

Tidak dapat menjelaskan secara 

tepat. 

1 



27 
 

 

 

 
 

4 Ketelitian 

Mengamati Majas 

Mampu mengenali majas  dengan 

tepat. 

4 

 

 

Mampu mengenali majas dengan 

cukup tepat. 

3 

 

 

Kurang mampu mengenali  majas 

dengan tepat. 

2 

 

 

Tidak mampu mengenali majas 

dengan tepat. 

1 

5 Kemampuan 

Menjelaskan 

Majas 

Mampu menjelaskan pengertian  

majas dan jenis-jenisnya. 

4 

 

 

Cukup mampu menjelaskan 

pengertian  majas dan jenis-

jenisnya. 

3 

 

 

Kurang mampu menjelaskan 

pengertian  majas dan jenis-

jenisnya. 

2 

 

 

Tidak mampu menjelaskan 

pengertian  majas dan jenis-

jenisnya. 

1 

 Skor maksimal 20 

 

    Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara sebagai 
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berikut: 

Skor akhir = Skor yang diperoleh x 100  

                         Skor maksimal 

 

Tabel 3.6 

Kategori Penilaian Kemampuan Mengidentifikasi Majas pada Teks Puisi 

 

Skor Kategori 

86 – 100 Sangat Baik 

71 – 85 Baik 

56 – 70 Cukup 

40 – 55 Kurang 

0 – 39 Sangat Kurang 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1. Uji Validitas 

         Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Meteran yang akurat dapat digunakan untuk mengukur 

panjang dengan presisi, karena fungsinya memang dirancang untuk itu. Namun, 

meteran menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Validitas 

mengacu pada kemampuan suatu instrumen dalam mengukur konsep yang 

seharusnya diukur, sehingga hasilnya benar-benar mencerminkan realitas yang 

diteliti. (Subhaktiyasa, n.d.).   

      Validitas merupakan indeks yang menunjukan bahwa alat ukur itu 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran 

atau benar-benar mengukur apa yang hendak diukur (Khan Mohmand, 2019).  

      Agar perhitungan waktu penelitian lebih mudah, penulis memanfaatkan SPSS 

27.0 for Windows. Adapun langkah-langkah dalam pengujian validitas 
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menggunakan program SPSS 27.0 adalah sebagai berikut :  

1. Jalankan SPSS 27.0, lalu input data pada Variable View dan Data View. 

2. Pilih menu Analyze, kemudian klik Correlate dan pilih Bivariate. 

3. Masukkan setiap butir pertanyaan beserta total skor ke dalam bagian 

Variables. 

4. Tentukan jenis korelasi yang digunakan (Pearson untuk skala 

interval/rasio, Spearman untuk skala ordinal). 

5. Tekan OK, lalu interpretasikan hasilnya: jika nilai r lebih besar dari r tabel, 

maka item dianggap valid. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

          Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi suatu alat ukur, 

apakah alat tersebut tetap memberikan hasil yang sama saat diuji berulang kali. 

Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan data yang konsisten setiap 

kali dilakukan pengujian ulang (Forester dkk., 2024). Adapun langkah-langkah 

dalam pengujian reliabilitas menggunakan program SPSS 27.0 adalah sebagai 

berikut : 

Langkah  1 : Buka aplikasi SPSS 27.0 atau klik dua kali ikon di desktop. 

Langkah 2 : Masukkan data untuk data baru atau buka data lama, lalu klik Ok. 

Langkah 3  : Masukkan Data untuk mengatur variabel. 

Langkah 4 : Pilih Analisis Data, lalu pilih Skala dan Analisis Reliabilitas. 

Masukkan semua skor respon ke dalam kotak yang tersedia. Pada model, pilih 

Alpha-Statistik dan Deskripsi Skala. Setelah itu, klik Lanjutkan, kemudian klik 

OK untuk menyelesaikan proses. 
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3.6.3. Uji Normalitas 

         Menurut (Sugiyono, 2010) uji normalitas adalah suatu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan berasal dari 

distribusi normal atau tidak. Jika nilai sigifikasn > 0,05 maka dapat dikatakan 

residual berdistribusi normal, dan sebaliknya. 

Adapun langkah-langkah dalam pengujian normalitas menggunakan program 

SPSS 27.0 adalah sebagai berikut : 

Langkah 1: Buka aplikasi SPSS 27.0 dengan klik dua kali ikon SPSS di desktop. 

Langkah 2: Masukkan data baru atau buka file data yang sudah ada (.sav), 

kemudian klik OK. 

Langkah 3: Pastikan semua data sudah dimasukkan dengan benar pada lembar 

Data View dan nama variabel pada Variable View. 

Langkah 4: Klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics, lalu klik Explore. 

Langkah 5: Masukkan variabel yang akan diuji ke dalam kotak Dependent List. 

Langkah 6: Klik tombol Plots → Centang pilihan Normality plots with tests 

(untuk menampilkan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk), lalu klik 

Continue. 

Langkah 7: Kembali ke jendela awal, klik OK untuk menjalankan analisis. 

Langkah 8: Lihat hasil pada Output Viewer, perhatikan nilai signifikansi (Sig.) 

pada tabel Tests of Normality 

Jika nilai Sig. > 0,05 → Data berdistribusi normal. 

Jika nilai Sig. ≤ 0,05 → Data tidak berdistribusi normal. 



31 
 

 

 

 
 

 

3.6.4. Uji Hipotesis  

          Uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan variabel X dan variabel Y 

dengan metode uji-t independent sample T-test, menggunakan bantuan SPSS versi 

27.0 untuk Windows.  

Adapun rumusan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut : 

Keterangan :  

Ha  : Model Think-Pair-Share efektif terhadap kemampuan mengidentifikasi 

majas  siswa kelas X MAN 1 Medan 

H0 : Model Think-Pair-Share tidak efektif terhadap kemampuan mengidentifikasi 

majas kelas X MAN 1 Medan. 

Hipotesis yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mulai SPSS: Buka dan jalankan program SPSS di komputer. 

2. Masukkan Data: Isi data di SPSS dengan dua kolom, satu untuk variabel 

dependen (contoh: "Skor") dan satu lagi untuk variabel independen 

(contoh: "Kelompok"). 

3. Pilih Opsi Analisis: Navigasikan ke Analyze, Compare Mean, 

Independent-Samples T Test. 

4. Tentukan Variabel: Pindahkan variabel dependen ke Test Variable(s) dan 

variabel independen ke Grouping Variable, lalu tekan Define Groups 

untuk menetapkan kategori kelompok. 

5. Lakukan Uji Statistik: Tekan OK untuk memulai uji T. 

6. Analisis Hasil: Buka tabel Independent Samples Test di output dan periksa 
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nilai Sig. (2-tailed); jika p < 0,05, berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi  Data Hasil Penelitian.  

      Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data kuantitatif 

secara sistematis dan terperinci yang diperoleh melalui pengumpulan informasi 

dari siswa kelas X MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. Data penelitian 

diperoleh dengan menggunakan instrumen tes berupa pilihan berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning 

(Think-Pair-Share) terhadap kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi 

oleh siswa kelas X MAN 1 Medan tahun ajaran 2024/2025 dengan menggunakan 

kelas X-7 sebagai sampel kelas eksperimen yang berjumlah sebanyak  34 siswa 

Tabel 4.1  

Skor Kemampuan Mengidentifikasi Majas Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning (Thik-Pair-Share) 

No Nama Siswa  

Aspek Penilaian 

 

Skor 

Mentah 

Nilai 

(X1) 

    1 2 3 4 5     

1 Ahmad Rafli Akbar 2 2 2 1 1 8 40 

2 Alia Putri Fathur Hrp 3 3 2 1 1 10 50 

3 

Amanda Namira 

Siregar 3 3 2 2 1 11 55 

4 Andy Fauzan Daulay 3 2 2 2 1 10 50 

5 Aqilah Zafirah Armaya 2 3 2 2 2 11 55 

6 Aureli Nabila Kirana 2 2 2 1 1 8 40 

7 Bintang Burhanudin A 3 2 2 1 1 9 45 

8 Desvita Haur Fairuz 4 3 2 2 2 13 65 

9 Fachri Halomoan Lubis 2 3 2 1 1 9 45 

10 Fadhilla Nasution 3 2 3 2 2 12 60 

11 Fasawwa  Dzikri 3 3 2 2 1 12 65 
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12 Fayyza Khairiyah 2 2 2 2 1 9 45 

13 Ghali Arifikri 3 2 2 1 1 9 45 

14 Hanifah Azhar Afifah 3 3 3 2 2 13 65 

15 Ikhsanul Fahmi 3 3 3 3 2 14 70 

16 Keisha Humaira Pohan 3 2 2 3 2 12 60 

17 Konara Sakhiy 4 3 3 3 2 15 75 

18 
M. Alief Rahmansyah 
Guci 3 3 3 2 3 14 70 

19 Mali Indrayana  4 4 3 3 3 17 85 

20 

M. Daffa Hafidz 

Rabbani 4 3 3 3 3 16 80 

21 M. Fauzy Maulana 3 3 2 2 2 12 60 

22 M. Rasya Dalimunthe 4 4 3 3 3 17 85 

23 

Nyiesha Nafeeza 

Hanum 2 2 2 1 1 8 40 

24 Nailah Fakhirah 2 2 2 1 1 8 40 

25 Naufal Fahlulrahman R 4 3 3 3 2 15 75 

26 Nayla Putri 2 3 2 2 1 10 50 

27 Rahma Aliya Siregar 4 3 2 3 3 15 75 

28 Raihan Rissalam Lubis 3 2 2 2 3 12 60 

29 Solahuddin Al-Ayubi 3 3 2 2 2 12 60 

30 Saskia Cinta Fadila 3 2 2 2 2 11 55 

31 Syifa Amirah Khairani 3 3 2 2 2 12 60 

32 

Wardatun Husniyah 

Hsb 3 2 2 2 2 11 55 

33 Zaskia Zamzabila 4 3 3 2 2 14 70 

34 Zidan Zein Haqiqi 4 3 2 3 2 14 70 

 Jumlah 103  91  78   69 61  403  2.020 

 Rata-rata  3 2,6  2,2  2  1,7  11,8  59.41 

                Modus (Nilai yang sering muncul) 12  60 

                Median (Nilai tengah)  12 60 

  Keterangan :  

   1 : Ketepatan identifikasi majas dalam puisi  

   2 : Kemampuan membedakan jenis majas    

   3 : Keterampilan menjelaskan alasan pemilihan majas secara lisan  

   4 : Ketelitian mengamati majas 

   5 : Kemampuan menjelaskan majas dan jenis-jenisnya 
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Berdasarkan tabel 4.1 yang menampilkan data hasil belajar siswa, 

kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh siswa kelas  X MAN 1 

Medan sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (Think-

Pair-Share) Tahun Ajaran 2024/2025 dapat dijelaskan melalui data tabel 

deskriptif statistik dibawah ini : 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximun 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Kelas Ekperimen 

Valid (N) 

34 40 85 59.41 13.129 

Sumber : Hasil pengujian SPSS v. 27 

Berdasarkan data descriptive statistics diatas dapat dipahami bahwa dari 

34 data siswa diperoleh nilai rata-rata 59.41 untuk nilai simpangan baku (Std. 

Deviation) dalam kelas ekprimen sebelum menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning (Think-Pair-Share) sebesar 13.129. Berikutnya untuk nilai 

tertinggi yang diperoleh dari kelas eksperimen adalah 85 dan untuk nilai terendah 

40. Hal ini dapat dikategorikan dalam tabel berkut ini :  

 

Tabel 4.3 

Rentang Nilai Kemampuan Siswa Mengidentifikasi Majas Pada Teks Puisi 

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning (Tink-

Pair-Share) 
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No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

1 85 – 100 2 5,88% Sangat Baik 

2 75 – 84 4 11,76% Baik 

3 65 – 74 7 20,59% Cukup 

4 55 – 64 10 29,41% Kurang 

5 0 – 54 11 32,35% Sangat Kurang 

 Total 34 100%  

   

Berdasarkan tabel rentang nilai diatas, diketahui bahwa siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi sebelum 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning (Think-Pair-Sahre) pada 

siswa kelas X-7 MAN 1 Medan dengan kategori sangat baik berjumlah 2 siswa 

(5,88%). Kategori baik berjumlah 4 siswa (11,76%). Kategori cukup berjumlah 7 

siswa (20,59%). Ketegori kurang berjumlah 10 siswa (29,41%), sedangkan 

dengan kategori sangat kurang berjumlah 11 siswa (32,35%).  Dari data di atas 

dapat dilihat bahwa kemampuan mengidentifkasi majas pada teks puisi sebelum 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learnig (Think-Pair-Share) pada 

siswa kelas X MAN 1 Medan tahun ajaran 2024-2025. Hal ini juga dapat dilihat 

lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
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Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 

 

Tabel 4.4   

Skor Kemampuan Mengidentifikasi Majas Sesudah Menggunakan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning (Thik-Pair-Share) 

No Nama Siswa  

Aspek Penilaian 

 

Skor 

Mentah 

Nilai 

(X1) 

    1 2 3 4 5   

 1 Ahmad Rafli Akbar 3 3 3 3 3 15 75 

2 Alia Putri Fathur Hrp 4 3 3 3 2 15 75 

3 

Amanda Namira 

Siregar 4 3 4 3 2 16 80 

4 Andy Fauzan Daulay 4 3 3 3 3 16 80 

5 Aqilah Zafirah Armaya 3 3 3 3 3 15 75 

6 Aureli Nabila Kirana 4 4 3 3 3 17 85 

7 Bintang Burhanudin A 3 3 3 3 3 15 75 

8 Desvita Haur Fairuz 4 3 4 3 3 17 85 

9 Fachri Halomoan Lubis 4 3 3 2 3 15 75 

10 Fadhilla Nasution 4 3 3 3 3 16 80 

11 Fasawwa  Dzikri 4 3 4 3 3 17 85 

12 Fayyza Khairiyah 4 3 3 3 2 15 75 
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13 Ghali Arifikri 4 3 3 3 2 15 75 

14 Hanifah Azhar Afifah 4 3 4 3 3 17 85 

15 Ikhsanul Fahmi 4 3 3 3 4 17 85 

16 Keisha Humaira Pohan 3 3 3 3 4 16 80 

17 Konara Sakhiy 4 3 3 4 4 18 90 

18 

M. Alief Rahmansyah 

Guci 4 3 3 3 4 17 85 

19 Mali Indrayana  4 3 4 4 4 19 95 

20 

M. Daffa Hafidz 

Rabbani 3 3 4 3 3 18 90 

21 M. Fauzy Maulana 4 3 3 3 3 16 80 

22 M. Rasya Dalimunthe 4 3 4 4 4 19 95 

23 

Myiesha Nafeeza 

Hanum 3 3 3 3 2 14 70 

24 Nailah Fakhirah 4 3 3 3 3 16 80 

25 Naufal Fahlulrahman  4 3 4 4 3 18 90 

26 Nayla Putri 3 3 3 3 3 15 75 

27 Rahma Aliya Siregar 4 3 3 4 4 18 90 

28 Raihan Rissalam Lubis 4 3 3 3 3 16 80 

29 Solahuddin Al-Ayubi 3 3 3 3 4 16 80 

30 Saskia Cinta Fadila 3 3 3 3 4 16 80 

31 Syifa Amirah Khairani 3 3 4 3 3 16 80 

32 

Wardatun Husniyah 

Hsb 3 3 4 3 3 16 80 

33 Zaskia Zamzabila 4 3 3 3 4 17 85 

34 Zidan Zein Haqiqi 4 3 4 3 3 17 85 

 Jumlah 126  105  116  110  112   553 2780 

 Rata-rata  3,6 3,0 3,31 3,14 3,2   16,26 81,76 

                Modus (Nilai yang sering muncul)  15 80 

                Median (Nilai tengah)  16 80 

   

Keterangan :  

   1 : Ketepatan identifikasi majas dalam puisi  

   2 : Kemampuan membedakan jenis majas    

   3 : Keterampilan menjelaskan alasan pemilihan majas secara lisan  

   4 : Ketelitian mengamati majas 

   5 : Kemampuan menjelaskan majas dan jenis-jenisnya 
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Tabel 4.5 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximun Mean Std. 

Deviation 

Kelas Ekperimen 

Valid (N) 

34 70 95 81.76 6.14 

Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 

Berdasarkan data descriptive statistics diatas dapat dipahami bahwa dari 

34 data siswa diperoleh nilai rata-rata 81.76 untuk nilai simpangan baku (Std. 

Deviation) dalam kelas ekprimen sesudah menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning (Think-Pair-Share) sebesar 6.14. Berikutnya untuk nilai 

tertinggi yang diperoleh dari kelas eksperimen adalah 95 dan untuk nilai terendah 

70. Hal ini dapat dikategorikan dalam tabel berkut ini :  

Tabel 4.6 

Rentang Nilai Kemampuan Siswa Mengidentifikasi Majas Pada Teks Puisi 

Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning (Tink-

Pair-Share) 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 

1 85 – 100 14 41,18% Sangat Baik 

2 75 – 84 19 55,88% Baik 

3 65 – 74 1 2,94% Cukup 

4 55 – 64 0 0% Kurang 



40 
 

 

 

 
 

5 0 – 54 0 0% Sangat Kurang 

 Total 34 100%  

 

Diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

mengidentifikasi majas dengan menerapkan model pembelajaran cooperative 

learning (Think-Pair-Share) pada siswa kelas X-7 MAN 1 Medan dengan kategori 

sangat baik berjumlah 14 siswa (41,18%). Kategori baik berjumlah 19 siswa 

(55,88%). Kategori cukup berjumlah 1 siswa (2,94%). Dari data di atas dapat 

dilihat bahwa kemampuan mengidentifkasi majas pada teks puisi sesudah 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learnig (Think-Pair-Share) pada 

siswa kelas X MAN 1 Medan tahun ajaran 2024-2025. Hal ini juga dapat dilihat 

lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 

 

Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

         Kecenderungan variabel penelitian adalah arah yang muncul dari data 

penelitian yang dapat menunjukan perubahan atau pergerakan tertentu dalam 

variabel yang sedang diteliti. Kecenderungan variabel penelitian dari kelas 

ekperimen sebelum dan sesudah mengggunakan model pembelajaran Coopertive 

Learning (Think-Pair-Share) dalam penelitian ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran Coopertive Learning (Think-Pair-Share) lebih efektif dalam 

meningkatakan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model konvensional. Hal 

ini ditunjukan dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sesudah menggunakan 

model pembelajaran Coopertive Learning (Think-Pair-Share)  yang mencapai 

81,76 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum menggunakan model 

pembelajaran Coopertive Learning (Think-Pair-Share)  hanya 59,41. Selisih ini 

menunjukan perbedaan yang signifikan, penggunaan model pembelajaran 

Coopertive Learning (Think-Pair-Share) memiliki keunggulan sekitar 22,35 lebih 

tinggi dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran Coopertive 

Learning (Think-Pair-Share). 

 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

          Pengujian persyaratan data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan untuk 

validitas hasil analisis. Berikut adalah pengujian data yang dilakukan dalam 

penelitian ini:  

1. Uji  Validitas 
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Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 

 

           Berdasarkan hasil pengujian terhadap 25 item soal dengan 34 responden, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (r hitung) yang dibandingkan dengan nilai r tabel 

pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), yaitu sebesar 0,339. Analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar item soal memiliki nilai korelasi yang 

signifikan terhadap skor total. Dari 25 item yang diuji, 20 item memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel dan dinyatakan signifikan, sehingga dianggap 

valid. Di sisi lain, terdapat 5 item yang memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel atau tidak signifikan, sehingga dianggap tidak valid. Item-item yang tidak 
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valid tersebut kemudian dihapus dari instrumen pengumpulan data. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 

       Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menerapkan rumus Cronbach’s 

Alpha. Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

mencapai 0,747. Nilai ini termasuk dalam kategori cukup reliabel, yang 

mengindikasikan bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi yang baik dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 

3. Uji Normalitas  

 Tujuan dari uji normalitas memastikan bahwa apakah data setiap variabel 

yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan k 

Shapiro-Wilk. Ketentuan dari uji normalitas, jika signifikasi kurang dari 0,05 

maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikasi lebih 

dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

Berikut di bawah ini hasil uji normalitas untuk menguji keseluruhan data variabel 

penelitian yang berskala ordinal dengan menggunakan ketentuan uji Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan program SPSS sebagai berikut : 
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Sumber : Hasil pengujian SPSS v.27 

 

Dasar pengujian : 

- Jika nilai (2-tailed)> 0,05 (standardt uji), maka data variabel penelitian 

berdistribusi normal 

- Jika nilai (2-tailed)< 0,05 (standardt uji), maka data variabel penelitian 

berdistribusi tidak normal 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang 

sesuai digunakan untuk jumlah sampel kurang dari 50 (34 sampel), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,162 untuk data pretest dan 0,61 untuk data posttest. Karena 

kedua nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal secara statistik. 

Hal ini menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis menggunakan teknik uji 

parametrik, yaitu uji t. 

 

 4.1.3 Pengujian Hipotesis 

          Uji hipotesis statistik dengan menggunakan uji t bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kondisi, yakni 
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sebelum dan sesudah perlakuan (pretest dan posttest) dalam satu kelompok. 

Dalam penelitian ini, uji t dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran debat terstruktur terhadap kemampuan berbicara siswa. 

Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share) terhadap 

kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi. 

b. Jika thitung > ttabel maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak ada 

pengaruh pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-

Share) terhadap kemampuan mengidentifikasi majas pada teks puisi. 

        Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan bantuan Program Statistical 

For Social Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini : 

Tabel 4.8  

Sumber: Hasil pengujian SPSS v.27 

 

Dasar Ketentuan Pengujian :  

1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang   signifikan 

antara hasil belajar pada saat pretest  dan postest 

2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang   signifikan 

antara hasil belajar pada saat pretest dan dan postest 



46 
 

 

 

 
 

         Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest kemampuan mengidentifikasi siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share).  Selanjutnya, diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 5,20 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan (df) = 33 adalah 1,69. Karena nilai thitung > ttabel (5,20 > 

1,69), hal ini menunjukkan Ha dalam penelitian ini diterima dan HO ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 

pembelajaran Cooperative Learnning (Think-Pair-Share) terhadap kemampuan 

mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh siswa. Dengan demikian, hasil 

analisis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative 

Learnning (Think-Pair-Share) efektif dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh siswa kelas X MAN 1 Medan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Learnning (Think-Pair-Share) dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi majas pada teks puisi oleh siswa kelas X MAN 1 Medan. 

Kemampuan mengidentifikasi majas merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami teks puisi. Siswa 

perlu dilatih untuk mampu mengenali dan menafsirkan penggunaan gaya bahasa 

dalam puisi secara tepat, agar dapat menangkap makna dan keindahan karya sastra 
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tersebut. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan ini adalah melalui pembelajaran analisis puisi secara terarah. Dalam 

kegiatan tersebut, siswa didorong untuk aktif membaca, menafsirkan makna 

majas, serta mengaitkan penggunaan majas dengan pesan dan suasana puisi secara 

kritis dan kreatif. 

        Berdasarkan penelitian, nilai  rata-rata kemampuan mengidenifikasi majas 

siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) adalah 59,41. Nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa saat pretest adalah 85 dan nilai terendah 40. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative 

Learning (Think-Pair-Share) kemampuan mengidentifikasi majas siswa masih 

berada dalam kategori sedang dan belum menyeluruh. Setelah diberikan perlakuan 

melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share), nilai rata-

rata postest meningkat menjadi 81,76. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 

95, dan nilai terendah 70. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan yng 

cukup signifikan pada kemampuan mengidentifikasi majas siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Learning 

(Think-Pair-Share).  

              Untuk melihat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan postest, 

dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Samples Test. Hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,005). Selain itu, diperoleh nilai thitung sebesar 5,20, 

sedangkan ttable pada taraf signifikansi 0,05 dan df = 33 adalah sebesar 1,69. 

Karena nilai thitung > ttable (5,20 > 1,69) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan. 

          Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa model 

pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share) memberikan pengaruh 

signifikan dan positif terhadap peningkatan kemampuan mengidentifikasi majas 

siswa. Model pembelajaran ini terbukti efektif dalam membantu siswa menjadi 

lebih aktif, percaya diri, serta terampil dalam mengidentifikasi majas pada teks 

puisi secara tepat dan mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

            Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tela dilakukan pada bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning 

(Think-Pair-Share) Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Majas Pada Teks 

Puisi Oleh Siswa Kelas X Man 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025 maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Kemampuan mengidentifikasi majas siswa kelas X MAN 1 Medan 

sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran Cooperative 

Learning (Think-Pair-Share) tergolong dalam kategori sedang. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 59,41, dengan nilai tertinggi  

85 dan nilai terendah 40, dan untuk simpangan baku (Std. Deviation) 

sebesar 13,129. Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

perlakuan, kemampuan mengidentifikasi majas siswa belum mencapai 

tingkat optimal dan masih terdapat ketimpangan atau perbedaan yang 

cukup besar antar siswa dalam penguasaan kemampuan tersebut. 

2. Kemampuan mengidentifikasi majas siswa kelas X MAN 1 Medan setelah 

diberi perlakuan melalui model pembelajaran Cooperative Learning 

(Think-Pair-Share) mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata postest sebesar   81,76, dengan nilai 

tertinggi 95, nilai terendah 70, dan untuk nilai simpangan baku (Std. 

Deviation) sebesar 6,14. Nilai rata-rata yang meningkat dan standar 
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deviasi yang menurun menujukkan bahwa selain kemampuan 

megidentifikasi majas siswa meningkat secara keseluruhan variasi atau 

jarak antar nilai siswa juga menjadi lebih merata. Dengan demikian, model 

pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share) terbukti mampu 

mendorong keterlibatan dan kemampuan siswa berkembang dengan cara 

yang adil dan terarah. 

3. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan tekhnik analisis statistik Paired 

Sample Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,005). Selain itu, diperoleh 

nilai thitung sebesar 5,20, sedangkan ttable pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan (df)  33 sebesar 1,69. Karena thitung > ttable (5,20 > 1,69) 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil pretest dan postest siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Learning (Think-Pair-Share). Artinya terdapat pengaruh 

yanng signifikan dari pnerapan model pembelajaran Cooperative Learning 

(Think-Pair-Share) terhadap kemampuan mengidentifikasi majas pada teks 

puisi oleh siswa kelas X MAN 1 Medan. 

4. Berdasarkan hasil tersebut, maka model pembelajaran Cooperative 

Learning (Think-Pair-Share) efektif diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya dalam peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi majas pada teks puisi. Model ini tidak hanya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan saling bertukar 

pemahaman mengenai penggunaan gaya bahasa dalam puisi, tetapi juga 
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mendorong keberanian, kerjasama, dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menganalisis makna majas secara lebih mendalam. Dengan 

demikian, model pembelajaran Cooperative Learning (Think-Pair-Share) 

dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan 

solutif untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

majas secara optimal.             

 

5.2 Saran 

1. Bagi siswa : Model pembelajaran Coopertive Learning (Think Pair Share) 

dapat berfungsi sebagai sarana untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan dalam mengenali majas yang terdapat dalam puisi. Oleh 

karena itu, siswa diharapkan berperan aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung, tidak ragu menyampaikan pendapat, serta terbiasa 

mengemukakan hasil analisis gaya bahasa secara lisan maupun tertulis. 

Melalui model ini, siswa juga belajar berpikir analitis, menghormati 

pandangan teman, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam 

menginterpretasi unsur kebahasaan pada karya sastra 

2. Bagi guru : Model pembelajaran Coopertive Learning (Think Pair Share) 

merupakan pendekatan yang relevan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

mengidentifikasi majas pada teks puisi. Guru diharapkan mampu 

menyusun kegiatan yang mendorong interaksi antar siswa, memberi 

kesempatan diskusi yang bermakna, dan menyesuaikannya dengan 
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kemampuan kognitif peserta didik. Selain itu, peran guru penting dalam 

memberikan arahan yang terstruktur agar proses pembelajaran berlangsung 

efektif dan siswa lebih mudah memahami makna majas yang digunakan 

dalam puisi. 

3. Bagi sekolah : Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam merancang program pembelajaran yang lebih inovatif, 

terutama dalam penguatan kemampuan literasi sastra siswa. Penerapan 

model pembelajaran Coopertive Learning (Think Pair Share) dapat 

dimasukkan ke dalam strategi pengembangan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, karena mampu mendorong siswa berpikir kritis, meningkatkan 

apresiasi sastra, serta memperkaya pemahaman terhadap berbagai gaya 

bahasa, termasuk majas, dalam teks puisi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya : Penelitian mendatang disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup kajian, baik dari sisi jumlah peserta didik, 

jenjang pendidikan yang diteliti, maupun fokus keterampilan sastra 

lainnya, seperti pemahaman tema atau simbol dalam puisi. Selain itu, akan 

lebih baik jika model pembelajaran Coopertive Learning (Think Pair 

Share) dikombinasikan dengan media pembelajaran lain yang lebih 

variatif, seperti audiovisual atau teknologi digital, guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dalam mengidentifikasi majas secara lebih 

menarik dan bermakna. 
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Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL PEMBELAJARAN 

Identitas Umum 

Satuan Pendidikan : MAN 1 Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok : Teks Puisi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Alokasi Waktu : 2  40 Menit 

Profil Pelajar Pancasila : Beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak 

mulia, Mandiri, Gotong Royong, 

Bernalar Kritis, Kreatif.  

Fase/Kelas/Semester : E/X/Genap 

Penulis : 

 

Nova Pebriani Lubis 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

 

KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu memahami puisi dan majas sederhana serta mengidentifikasi 

majas yang terkandung didalamnya. 
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Kompetensi Dasar 

3.11 Mengidentifikasi dan menganalisis penggunaan majas pada teks puisi. 

4.11 Memprentasikan hasil analisis majas yang terdapat pada teks puisi secara 

lisan dan tulisan.  

Capaian Pembelajaran 

3.11 Peserta didik mampu memahami jenis-jenis majas. 

4.11 Peserta didik mampu mengidentifikasi  majas pada teks puisi. 

Tujuan Pembelajaran 

a. Mengidentifikasi jenis-jenis majas dalam teks puisi. 

b. Menjelaskan fungsi majas dalam membangun makna dan keindahan puisi. 

c. Mengevaluasi penggunaan majas dalam puisi secara kritis. 

d. Menyampaikan hasil analisis majas dalam puisi secara lisan dan tertulis. 

Profil Pelajar Pancasila: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa : Berdo’a sebelum 

dan setelah kegiatan pembelajaran. 

2. Berkebinekaan Global : Saling menghargai keragaman budaya, agama, 

dan latar belakang sosial. 

3. Bernalar Kritis : Mengevaluasi informasi secara akurat dan kritis. 

4. Mandiri : Menumbuhkan kepercayaan diri pada peserta didik agar mampu 

menyelesaiakan tugas tanpa mencontek. 

5. Kreatif : Mampu menyusun teks biografi yang menarik dan komunikatif. 

Materi, Bahan, dan Sumber belajar: 

1. Materi 
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a. Pengertian teks puisi 

b. Pengertian majas  

c. Jenis-jenis puisi yang memiliki majas  

d. Langkah-langkah mengidentifikasi majas 

2. Bahan 

e. LKPD 

f. Laptop/Proyektor 

3. Sumber Belajar 

g. Buku Bahasa Indonesia SMK/MAK Kelas X dari Penerbit Yudhistira  

h. Internet 

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik yang berjumlah 33 orang 

Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Think-Pair-Share  

KEMAMPUAN PRASYARAT: 

Siswa mampu memahami puisi dan majas serta mengidentifikasi majas yang 

terdapat dalam teks puisi. 

PERTANYAAN PEMANTIK: 

i. Apa itu majas? 

j. Apa saja jenis-jenis majas? 

k. Majas apa saja yang terdapat didalam puisi yang di tampilkan? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN: 

l. Guru mengucapkan salam. 



60 
 

 

 

 
 

m. Guru mengkondisikan kelas dan mengawali dengan membaca do’a. 

n. Guru mengabsen peserta didik. 

o. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai. 

KEGIATAN INTI 

1. Pendahuluan (10 Menit) 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil berdasarkan 

kemampuan. 

b. Masing-masing kelompok menerima LKPD yang akan didiskusikan. 

2. Post-test (60 Menit) 

a. Guru memberikan post-test untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang 

mendentifikasi majas yang terdapa dalam teks puisi berupa soal pilihan 

berganda yang meminta siswa untuk menentukan majas yang terdapat 

dalam bait puisi secara berpasangan. 

b. peserta didik mengamati teks puisi yang dibagikan. 

c. Secara berkelompok, peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis majas yang 

terdapat dalam puisi. 

d. Presentasi hasil analisis di depan kelas. 

e. Masing-masing kelompok menjelaskan makna majas yang ditemukan. 

f. Diskusi kelas dipandu guru untuk memperdalam pemahaman tentang 

fungsi majas. 

3.Penutup (5 Menit) 

      a. Guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan pembelajaran hari ini. 
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b. Peserta didik menyampaikan kesan dan hal baru yang mereka pelajari. 

c. Guru memberikan umpan balik dan kesimpulan dari pembelajaran. 

d.Guru menutup pembelajaran dengan salam dan do’a.  

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Refleksi peserta Didik (5 menit) 

1. Apa yang sudah kamu pahami tentang majas setelah pembelajaran ini? 

2. Apa tantangan terbesar yang siswa hadapi dalam mengidentifikasi majas 

pada teks puisi? 

3. Bagaimana model pembelajaran Think-Pair-Share membantu dalam 

mengidentiifikasi majas pada teks puisi? 

Refleksi Guru 

1. Momen terbaik apa yang guru rasakan saat membimbing siswa dalam 

pembelajaran puisi? 

2. Apa saja yang tidak berjalan baik dalam penerapan model Think-Pair-

Share pada kemampuan mengidentifikasi majas? 

3. Solusi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas model 

Think-Pair-Share dalam pembelajaran teks puisi? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Peserta didik yang telah memahami materi dengan baik dapat 

mengidentifikasi majas dalam teks puisi secara mandiri. 

 

2. Remedial 
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a. Peserta didik yang belum tuntas diberikan penugasan untuk 

menganalisis majas yag terdapat dalam teks puisi yang lebih 

sederhana. 

b. Peserta didik diberikan kesempatan untuk tes perbaikan dengan materi 

yang telah dipelajari. 

SUMBER REFERENSI 

Buku Bahasa Indonesia SMK/MAK Kelas X dari Penerbit Yudhistira 
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Lampiran 2. Instrumen Tes 

 

Soal Tes Pilihan Ganda 

Judul: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Think-Pair-Share) terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Majas dalam Teks Puisi oleh Siswa Kelas X MAN 1 

Medan Tahun Ajaran 2024/2025 

Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Bacalah puisi berikut! 

Mentari pagi tersenyum malu 

Menyibak kabut yang enggan berlalu 

Majas yang terkandung dalam bait puisi di atas adalah...? 

a. Simile 

b. Metafora 

c. Personifikasi 

d. Sinekdoke 

2. Bacalah penggalan puisi di bawah ini! 

Langit hari ini menunduk pilu 

Bumi diam tanpa suara 

Majas yang digunakan dalam puisi tersebut adalah...? 

a. Ironi 

b. Litotes 

c. Personifikasi 
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d. Metafora 

3.  Bacalah puisi berikut! 

Laut berbicara dalam gelombang 

Menyampaikan rindu kepada pantai 

Majas yang digunakan dalam puisi tersebut adalah...? 

a. Metafora 

b. Personifikasi 

c. Simile 

d. Ironi 

4.  Simak puisi berikut! 

Matahari menghilang di balik kabut 

Angin gugur tak membawa pesa 

Majas yang digunakan dalam puisi tersebut adalah...? 

a. Personifikasi 

b. Metafora 

c. Simile 

d. Sinekdoke 

5. Bacalah puisi berikut! 

Bulan jatuh ke dalam jiwaku 

Mengaduk malam dengan rindu 

Bintang-bintang bicara lirih 

Mengulang namamu tanpa jemu 

Majas yang digunakan pada puisi tersebut adalah...? 
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a. Personifikasi 

b. Litotes 

c. Simile 

d. Paradoks 

6. Majas yang terdapat dalam puisi berikut adalah...? 

Engkau adalah mentari dalam hidupku, 

Bersinar terang di kala gulita 

a.Hiperbola - Litoses 

b.Personifikasi - Metafora 

c.Ironi - Paradoks 

d. Simile 

7. Majas yang digunakan dalam penggalan puisi “Langit menangis sepanjang 

malam” adalah...? 

a. Personifikasi 

b. Metafora 

c. Sinekdoke 

d. Litotes 

8 Apa majas yang terdapat dalam penggalan puisi "Kau adalah cahaya yang 

menerangi jalanku"....? 

a. Hiperbola 

b. Metafora 

c.Simile 

d. Personifikasi 
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9. Buku tua menyapa dalam diam 

Halamannya bercerita tentang masa 

Apa majas yang digunakan dalam bait puisi tersebut...? 

a. Personifikasi 

b. Sarkasme 

c. Eufemisme 

d. Metafora 

 

10. Dalam penggalan puisi "Kau adalah cahaya yang membimbing langkahku", 

majas apakah yang digunakan...? 

a. Hiperbola 

b. Metafora 

c. Simile 

d. Personifikasi 

11. Majas yang digunakan pada penggalan puisi “Jam berdetak penuh harap” 

adalah…? 

a. Sinekdoke 

b. Simile 

c. Personifikasi 

d. Ironi 

12. Majas yang digunakan dalam penggalan puisi “Angin bersiul memanggil 

pagi” adalah...? 
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a. Litotes 

b. Personifikasi 

c. Hiperbola 

d. Metonimia 

13. Kertas putih menantiku bicara 

Pena menari menuliskan rasa 

Kata-kata berlarian dalam benakku 

Dan puisi bernyanyi dalam jiw 

Majas apakah yang digunakan pada bait puisi yang digaris bawahi...? 

a. Ironi 

b. Personifikasi 

c. Metafora 

d. Simile 

14. Langkah kaki pagi menyusuri gang 

Batu jalan tersenyum ramah 

Burung menatapku penuh sapa 

Dan udara menyentuh wajahku halus 

Majas yang tepat untuk puisi yang digaris bawahi adalah…? 

a. Hiperbola 

b. Simile 

c. Personifikasi 

d. Antitesis 

15. Matahari bersiul dari ufuk timur 
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Kabut menari memeluk gunung 

Angin menepuk bahuku pelan 

Dan pepohonan bergumam syahdu 

Majas apakah yang digunakan pada bait puisi yang digaris bawahi...? 

a. Simile 

b. Personifikasi 

c. Litotes 

d. Repetisi 

16. Dalam penggalan puisi "Angin berbisik lembut di telinga", majas apakah yang 

digunakan...? 

a. Personifikasi 

b. Metafora 

c. Hiperbola 

d. Simile 

17. Dalam penggalan puisi "Hujan menari di atas atap", majas apakah yang 

digunakan...? 

a. Personifikasi 

b. Simile 

c. Metafora 

d. Hiperbola 

18. Majas apakah  yang terdapat dalam penggalan puisi "Kau adalah embun pagi 

yang menyegarkan"...? 

a. Hiperbola 
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b. Metafora 

c. Simile 

d. Personifikasi 

19. Majas apakah yang terdapat dalam penggalan puisi "Bunga-bunga 

bermekaran menyambut pagi"...? 

a. Personifikasi 

b. Simile 

c. Hiperbola 

d. Metafora  

20. Dalam penggalan puisi "Kau adalah pelangi setelah hujan", majas apakah 

yang digunakan...? 

a. Hiperbola 

b. Metafora 

c. Simile 

d. Personifikasi 
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Lampiran 3. Aspek Penilaian Mengidentifikasi Majas 

Aspek Penilaian Kemampuan Mengidentifikasi Majas dalam Teks Puisi 

Berikut adalah aspek penilaian dalam mengidentifikasi majas dalam teks 

puisi beserta skor penilaiannya: 

No Aspek Penilaian Indikator Skor 

1 Pemahaman 

Konsep Majas 

Sangat memahami konsep majas 

personifikasi, dapat menjelaskan 

dengan jelas, serta memberikan 

contoh yang tepat. 

4 

  Memahami konsep majas 

personifikasi, dapat menjelaskan 

tetapi contoh kurang tepat. 

3 

  Kurang memahami konsep majas 

personifikasi, penjelasan kurang 

jelas, dan contoh tidak sesuai. 

2 

  Tidak memahami konsep majas 

personifikasi dan tidak dapat 

memberikan contoh yang benar. 

1 

2 Ketepatan 

Identifikasi Majas 

dalam Puisi 

Mampu mengidentifikasi majas 

dengan benar dan menjelaskan 

alasan pemilihannya dengan jelas. 

4 

  Mampu mengidentifikasi majas 3 
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dengan benar tetapi kurang dalam 

penjelasan. 

  Mengidentifikasi majas tetapi 

kurang tepat atau tidak ada 

penjelasan yang memadai. 

2 

  Tidak dapat mengidentifikasi 

majas dengan benar. 

1 

3 Analisis Fungsi 

Majas dalam 

Puisi 

Menganalisis fungsi majas dalam 

puisi dengan jelas dan 

memberikan alasan yang kuat. 

4 

 

 

Menganalisis fungsi majas dalam 

puisi tetapi penjelasannya kurang 

mendalam. 

3 

 

 

Analisis kurang jelas dan tidak 

memberikan alasan yang kuat. 

2 

 

 

Tidak dapat menganalisis fungsi 

majas dalam puisi. 

1 

4 Kemampuan 

Membedakan 

Jenis Majas 

Dapat membedakan secara jelas 

antara metafora, personifikasi, 

simile, dll. 

4 

 

 

Dapat membedakan mayoritas 

jenis majas, tapi masih bingung 

pada jenis tertentu. 

3 
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Sering keliru membedakan antara 

dua jenis majas. 

2 

 

 

Tidak mampu membedakan jenis-

jenis majas sama sekali. 

1 

5 

Ketelitian 

Mengamati Ciri-

Ciri Majas 

Mampu mengenali dan 

menjelaskan ciri-ciri khas majas 

personifikasi, metafora, dan simile 

dengan sangat tepat. 

4 

 

 

Mampu mengenali ciri-ciri majas 

utama dengan cukup tepat, namun 

kurang mendalam dalam 

penjelasan. 

3 

 

 

Menyebut ciri-ciri majas namun 

sering tertukar atau tidak lengkap. 

2 

 

 

Tidak mampu menyebut atau 

menjelaskan ciri-ciri majas secara 

benar. 

1 

 Skor maksimal 20 

 

Skor akhir = Skor yang diperoleh x 100  

                         Skor maksimal 

 

Interpretasi Skor: 

 17 - 20 → Sangat Baik (A) 
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 13 - 16 → Baik (B) 

 9 - 12 → Cukup (C) 

 5 - 8 → Kurang (D) 
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Lampiran 4. 

LEMBAR OBSERVASI 

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak 

1.  Guru memulai pembelajran dengan mengucap salam 

dan berdoa bersama peserta didik 

   

2.  Guru mengecek kehadiran peserta didik    

3.  Guru mengingatkan materi sebelumnya dan melakukan 

Tanya jawab mengenai apa yang belum dipami oleh 

peserta didik 

   

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

5.  Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi    

 Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai   

6. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi 

yang belum dipahami 

   

7. Guru membentuk kelompok diskusi kecil    

8. Guru memberikan soal yang sesuai    

8. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal    

9.  Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta didik    

10. Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta 

didik 

   

11. Peserta didik menerima informasi mengenai 

perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan 

   
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13. Memberikan kesimpulan pelajaran yang melibatkan 

Peserta didik 

   

14. Guru menutup  pelajaran dengan mengucap salam dan 

membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik 

   

 

Saran 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Medan,   23 Mei 2025 

Observer 
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Lampiran 5. Profil Oberver 

Nama Dra. Murniati Ks 

Tempat, Tanggal Lahir Simalungun 6 Juni 1966 

Alamat Jl. Sempurna gg haji Wahab no 180b.Medan 

Universitas Universitas Negeri Medan 

Bekerja MAN 1 Medan 

Status ASN 

NIP 196606061995032001 

Nomor Handphone 082298032117 
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Lampiran 6. Nilai tertinggi hasil pretest 
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Lampiran 7. Nilai tertinggi hasil postest 
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Lampiran 8. 

DAFTAR HADIR PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN (X-7) 

 

No Nama Siswa Kehadiran 

1 Ahmad Rafli Akbar Hadir 

2 Alia Putri Fathur Hrp Hadir 

3 Amanda Namira Siregar Hadir 

4 Andy Fauzan Daulay Hadir 

5 Aqilah Zafirah Armaya Hadir 

6 Aureli Nabila Kirana Hadir 

7 Bintang Burhanudin A Hadir 

8 Desvita Haura Fairuz Hadir 

9 Fachri Halomoan Lubis Hadir 

10 Fadhilla Nasution Hadir 

11 Fasasawa Dzikri Hadir 

12 Fayza Khairiyah Hadir 

13 Ghali Arifikri Hadir 

14 Hanifah Azhar Afifah Hadir 

15 Ikhsanul Fahmi Hadir 

16 Keisha Humaira Pohan Hadir 

17 Konara Sakhiy Hadir 

18 M. Alief Rahmansyah Guci Hadir 
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19 Mali Indrayana Hadir 

20 M. Daffa Hafidz Rabbani Hadir 

21 M. Fauzy Maulana Hadir 

22 M. Rasya Dalimunthe Hadir 

23 Nyiesha Nafeeza Hanum Hadir 

24 Nailah Fakhirah Hadir 

25 Naufal Fahlulrahman R. Hadir 

26 Nayla Putri Hadir 

27 Rahma Aliya Siregar Hadir 

28 Raihan Rissalam Lubis Hadir 

29 Salahuddin Al-Ayyubi Hadir 

30 Saskia Cinta Fadila Hadir 

31 Syifa Amirah Khairani Hadir 

32 Wardatun Husniyah Hsb Hadir 

33 Zaskia Zamzabila Hadir 

34 Zidan Zein Haqiqi Hadir 
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Lampiran 9. 

DAFTAR HADIR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN (X-7) 

 

No Nama Siswa Kehadiran 

1 Ahmad Rafli Akbar Hadir 

2 Alia Putri Fathur Hrp Hadir 

3 Amanda Namira Siregar Hadir 

4 Andy Fauzan Daulay Hadir 

5 Aqilah Zafirah Armaya Hadir 

6 Aureli Nabila Kirana Hadir 

7 Bintang Burhanudin A Hadir 

8 Desvita Haura Fairuz Hadir 

9 Fachri Halomoan Lubis Hadir 

10 Fadhilla Nasution Hadir 

11 Fasasawa Dzikri Hadir 

12 Fayza Khairiyah Hadir 

13 Ghali Arifikri Hadir 

14 Hanifah Azhar Afifah Hadir 

15 Ikhsanul Fahmi Hadir 

16 Keisha Humaira Pohan Hadir 

17 Konara Sakhiy Hadir 

18 M. Alief Rahmansyah Guci Hadir 



92 
 

 

 

 
 

19 Mali Indrayana Hadir 

20 M. Daffa Hafidz Rabbani Hadir 

21 M. Fauzy Maulana Hadir 

22 M. Rasya Dalimunthe Hadir 

23 Nyiesha Nafeeza Hanum Hadir 

24 Nailah Fakhirah Hadir 

25 Naufal Fahlulrahman R. Hadir 

26 Nayla Putri Hadir 

27 Rahma Aliya Siregar Hadir 

28 Raihan Rissalam Lubis Hadir 

29 Salahuddin Al-Ayyubi Hadir 

30 Saskia Cinta Fadila Hadir 

31 Syifa Amirah Khairani Hadir 

32 Wardatun Husniyah Hsb Hadir 

33 Zaskia Zamzabila Hadir 

34 Zidan Zein Haqiqi Hadir 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11 Form K-1 
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Lampiran 12 Form K-2 
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Lampiran 13 Form K-3 
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Lampiran 14 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 15 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 16 Surat Izin Riset 
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Lampiran 17 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 18 Lembar Pernyataan  Keaslian Skripsi 
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Lampiran 19 Lembar Bebas Pustaka 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama              : Nova Pebriani Lubis 

2. Tempat/Tgl     : Muarasoma, 23 Pebruari 2003  

3. Jenis Kelamin : Perempuan  

4. Agama            : Islam  

5. Alamat            : Muarasoma, Kec. Batang Natal, Kab. Mandailing Natal  

6. Nama Ayah     : Iman Saleh Lubis 

7. Nama Ibu        : Sahrida Leli 

8. Anak Ke          : 2 

 

Pendidikan       :  

1. Tamat Tahun 2013 SD N 277 Muarasoma 

2. Tamat Tahun 2017 SMP N 1 Batang Natal  

3. Tamat Tahun 2020 SMA N 1 Batang Natal  

5. Tahun 2021 tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

    Utara Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

    Bahasa Indonesia. 


